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ABSTRAK 

Satlantas Polres Belawan yang bergerak dibidang layanan kemasyarakatan salah satunya dalam pembuatan 

SIM mengemudi. Setiap harinya Satlantas Polres Belawan menerima jasa pembuatan SIM baik untuk SIM A, 

SIM B dan jenis SIM Dengan banyaknya data pembayaran dari masyarakat yang diberikan kepada pihak 

Satlantas Polres Belawan sering terjadi kebocoran data pribadi yang amat disayangkan bila data pribadi tersebut 

jatuh kepada orang yang salah dan disalah gunakan. Data - data pembuatan dan pengurusan SIM berupa nama 

pengendara, alamat, nomor SIM, dan data lainnya yang disimpan belum memiliki keamanan untuk menjaga data 

- data terbut dari kebocoran data, yang sering terjadi kebocoran data dan disalah gunakan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Keamanan merupakan salah satu aspek terpenting dari sebuah sistem informasi. Masalah 

keamanan sering kurang mendapat perhatian dari para perancang dan pengelola sistem informasi. Masalah 

keamanan sering berada diurutan setelah tampilan, atau bahkan diurutan terakhir dalam daftar hal-hal yang 

dianggap penting. Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi maka peneliti menggunakan teknik kriptografi 

dengan digunakannya metode RSA. Data yang di input banyak terdapat data pribadi yang sangat penting, maka 

dari itu di tambahkan kriptografi dalam keamanan pembuatan SIM agar data yang disimpan dapat diamankan. 

 

Kata Kunci : Keamanan data, Pengurusan SIM, RSA 

 

ABSTRACT 

 

Belawan Police Traffic Unit which operates in the field of community services, one of which is in making 

driving licenses. Every day the Belawan Police Traffic Unit receives SIM making services for both SIM A, B 

SIM and other types of SIM. With the large amount of payment data from the public provided to the Belawan 

Police Traffic Unit, there is often a leak of personal data which is very threatening if the personal data falls to 

the wrong person and misuse. The data for creating and managing a driver's license in the form of the driver's 

name, address, driver's license number and other data that is stored does not have the security to protect the 

data from data leaks, which often occur and are misused by irresponsible parties. Security is one of the most 

important aspects of an information system. Security issues often receive little attention from designers and 

managers of information systems. Security issues are often ranked after appearance, or even last on the list of 

things that are considered important. To overcome the problems faced, researchers used cryptographic 

techniques using the RSA method. The data that is input contains a lot of very important personal data, therefore 

cryptography is added to the security of making a SIM so that the stored data can be secured. 

Keywords: Data security, SIM management, RSA 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengertian aplikasi adalah suatu bagian dari perangkat lunak yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang khusus yang dihadapi user dengan menggunakan kemampuan 
komputer. Sedangkan pengertian penjualan adalah suatu proses seseorang atau organisasi untuk 
meyakinkan customer membeli produk yang ditawarkan. Aplikasi mobile dapat diartikan sebagai sebuah 
produk dari sistem komputasi mobile, yaitu sistem komputasi yang dapat dengan mudah dipindahkan 
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secara fisik dan yang komputasi kemampuan dapat digunakan saat mereka sedang dipindahkan. 

Contohnya adalah personal digital assistant (PDA), smartphone dan ponsel[1]. 

 

RSA merupakan algoritma kriptografi kunci publik (asimetris). Ditemukan pertama kali pada tahun 

1977 oleh Ron Rivest, Adi Shamir, dan Len Adleman. Nama RSA sendiri diambil dari ketiga penemunya 

tersebut. Sebagai algoritma kunci publik, RSA mempunyai dua kunci, yaitu kunci publik dan kunci 

rahasia. RSA mendasarkan proses enkripsi dan dekripsinya pada konsep bilangan prima dan aritmetika 

modulo. Baik kunci enkripsi maupun dekripsi keduanya merupakan bilangan bulat. Kunci enkripsi tidak 

dirahasiakan dan diberikan kepada umum (sehingga disebut dengan kunci publik), namun kunci untuk 

dekripsi bersifat rahasia (kunci privat). Untuk menemukan kunci dekripsi, dilakukan dengan 

memfaktorkan suatu bilangan bulat menjadi faktor-faktor primanya. Kenyataannya, memfaktorkan 

bilangan bulat menjadi faktor primanya bukanlah pekerjaan yang mudah. Karena belum ditemukan 

algoritma yang efisien untuk melakukan pemfaktoran. Cara yang bisaa digunakan dalam pemfaktoran 

adalah dengan menggunakan pohon faktor. Jika semakin besar bilangan yang akan difaktorkan, maka 

semakinlama waktu yang dibutuhkan. Jadi semakin besar bilanganyang difaktorkan, semakin sulit 

pemfaktorannya, semakin kuat pula algoritma RSA[2]. 

 

Kriptografi berasal dari Bahasa Yunani, yaitu kripto dan graphia. Menurut bahasa kripto berarti 

rahasia (secret) dan graphia berarti tulisan (writting). Menurut terminology, Kriptografi adalah ilmu seni 

untuk menjaga keamanan pesan ketika pesan dikirim dari suatu tempat ke tempat yang lain. Secara 

keseluruhan kriptografi dapat disimpulkan sebagai ilmu yang mempelajari tentang pengacakan pesan 

dengan fungsi perhitungan matematika agar tidak bisa dibaca oleh pihak yang tidak berwenang. 

Kriptografi merupakan studi matematika yang mempunyai hubungan dengan aspek keamanan informasi 

seperti integritas data dan keaslian data. Selain itu kriptografi juga dapat dibagi berdasarkan jenis kunci 

yaitu algoritma simetris dan asimetris. Agoritma simetris adalah algortima yang menggunakan kunci yang 

sama untuk melakukan enkripsi dan dekripsi, sedangkan algoritma asimetris adalah algoritma yang 

menggunakan kunci berbeda untuk melakukan enkripsi dan dekripsi, untuk eknripsi menggunakan kunci 

public dan dekripsi menggunakan kunci private[3]. AES Merupakan standar algoritma kriptografi terbaru 

yang dipublikasikan oleh NIST (National Institute of Standard and Technology) sebagai pengganti 

algoritma DES (Data Encryption Standard) yang sudah berakhir masa penggunaanya. Algoritma AES 

adalah algoritma kriptografi yang dapat mengenkripsi dan mendeskripsi data dengan panjang kunci 128 

bit, 192 bit, dan 256 bit. Pada Algoritma AES[4]. Pada algoritma AES, jumlah blok input, blok output, 

dan state adalah 128 bit. Dengan besar data 128 bit, berarti Nb = 4 yang menunjukkan panjang data 22 

tiap baris adalah 4 byte. Dengan blok input atau blok data sebesar 128 bit, key yang digunakan pada 

algoritma AES tidak harus mempunyai besar yang sama dengan blok input. Cipher key pada algoritma 

AES bisa menggunakan kunci dengan panjang 128 bit, 192 bit atau 256 bit. Perbedaan panjang kunci 

akan mempengaruhi jumlah round yang akan di implementasikan pada algoritma AES ini[5]. 

 

Secara umum kriptografi adalah teknik mengamankan data dengan cara mengubah atau mengolah 

informasi asli (plaintext) menggunakan kunci dan dengan sebuah metode enkripsi tertentu sehingga 

menghasilkan informasi yang baru (chipertext) yang sulit dibaca secara langsung. Agar dapat terbaca 

kembali, chipertext tersebut harus di dekripsi dengan kunci tertentu agar kembali menjadi plaintext. Maka 

dari itu dibangun suatu aplikasi yang mampu mengamankan data dengan bahasa pemrograman Java. Dari 

hasil pengujian yang dilakukan, aplikasi dapat merubah isi file asli (plaintext) menjadi karakter yang sulit 

dipahami (chipertext) sehingga file terjaga keamanannya dan kecepatan penggunaan aplikasi sangat 

bergantung dengan ukuran file yang akan dienkripsi maupun didekripsi[6]. Metode algoritma kriptografi 

RSA untuk mengamankan data rekammedis pasien yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas 

pasien, diagnosa penyakit, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain. RSA merupakan algoritma 

kriptografi asimetris yang menggunakan sepasang kunci, yaitu kunci publik dan kunci pribadi. Keamanan 

algoritma RSA terletak pada sulitnya memfaktorkan bilangan prima. Pada pengujian sistem 

menggunakan metode blackbox yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak[7]. 
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Algoritma ini memiliki keamanan yang terletak pada kesulitan dalam menghitung algoritma diskrit. 

Baik kunci enkripsi maupun dekripsi keduanya merupakan bilangan prima. Bilangan algoritma freivalds 

tipenalgoritma kriptografi asimetris terdiri atas dua buah kunci yaitu kunci public untuk melakukan 

enkripsi sedangkan kunci pribadi untuk melakukan deskripsi. Algoritma RSA merupakan salah satu 

metode dalam cabang ilmu kriptografi, dimana RSA adalah jenis kriptografi asimetris yang menggunkan 

dua kunci yaitu kunci pablik dan private. Algoritma kriptografi RSA didesain sesuai fungsinya sehingga 

kunci yang digunkan untuk enkripsi berbeda dari kunci yang digunakan untuk dekripsi. Kunci untuk 

enkripsi pesan disebut publik, sedangkan kunci untuk medekripsi pesan yang diterima disebut private[8] 

. Pada penelitian lain, RSA berperan sebagai enkripsi dan dekripsi untuk kunci AES yang berperan 

sebagai enkriptor dan dekriptor dokumen/data. Dengan kombinasi ini, kelebihan keduanya dapat 

dimanfaatkan untuk mencapai keamanan dan kerahasiaan data yang kuat. Untuk itu penulis berupaya 

mewujudkan implementasi keamanan data pada PT.XYZ. Pada penelitian ini, penulis melakukan 

pengamanan dokumen prosedur dan metode kalibrasi[9]. 

Keamanan komputer merupakan tindakan pencegahan dari serangan pengguna komputer atau 

pengakses jaringan yang tidak bertanggung jawab. Banyak yang belum mengetahui bahwa keamanan 

(security) merupakan sebuah komponen yang sangat penting. Bagi perancang dan pengelola sistem 

informasi, masalah kemanan sering menjadi masalah. Kriptografi juga sangat berperan dalam 

berkomunikasi, untuk melakukan enkripsi (pengacakan) data, lalu ditransaksikan dari awal ke akhir 

bahkan bisa melakukan dekripsi data yang diacak tersebut [10]. Penelitian lain mensyaratkan sistem 

memiliki mekanisme perlindungan data yang memanfaatkan teknik kriptografi basis data, Dimungkinkan 

untuk menghindari penyalahgunaan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab untuk mengubah atau 

mencuri informasi pasien. Catatan dan dokumen yang berkaitan dengan identitas pasien, aktivitas, dan 

layanan lainnya dilindungi oleh penelitian ini menggunakan algoritma Kriptografi RSA. Data didekripsi 

menggunakan sepasang kunci-kunci publik dan kunci pribadi dalam algoritme enkripsi asimetris yang 

dikenal sebagai RSA[11]. 

 

Basis data atau database merupakan koleksi dari data-data yang terorganisir dengan rapi sehingga data 

dapat dengan mudah disimpan dan dimanipulasi. Kita dapat menjumpai pemanfaatan database dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan mesin ATM, sistem akademi kuniversitas/sekolah, sistem 

informasi penjualan. Salah satu tujuan dari database adalah memberikan pengguna suatu pandangan 

abstrak dari data, yaitu sistem menyembunyikan rincian bagaimana data disimpan dan dipelihara. Sisem 

database harus dibuat semudah mungkin untuk dimengerti karena kebanyakan pengguna sistem database 

adalah orang-orang yang kurang terlatih di bidang teknologi [12]. 

 

Pada penelitian ini database yang digunakan untuk menyimpan data hasil dari inputan yaitu 

menggunakan Firebase. Firebase memiliki produk utama, yaitu menyediakan database realtime dan 

backend sebagai layanan (Backend as a Service). Layanan ini menyediakan pengembang aplikasi API 

yang memungkinkan aplikasi data yang akan disinkronisasi di klien dan disimpan di cloud Firebase. 

Firebase menyediakan library untuk berbagai client platform yang memungkinkan integrasi dengan 

Android, iOS, JavaScript, Java, Objective-C dan Node aplikasi Js dan dapat juga disebut sebagai layanan 

DbaaS (Databaseas a Service) dengan konsep realtime. Firebase digunakan untuk mempermudah dalam 

penambahan fitur-fitur yang akan dibangun oleh developer. Database Realtime merupakan basis data 

dalam firebase yang berbasis cloud dan tidak memerlukan query berbasis SQL untuk menyimpan dan 

mengambil data. Basis data ini terkenal sangat handal dan supercepat dalam peroses update data dan 

sinkronisasi sehingga data tetap dipertahankan bahkan ketika user tidak terhubung dengan internet 

sekalipun data tetap di pertahankan. Firebase dianggap sebagai platform aplikasi web. Itu membantu 

pengembang membuat aplikasi berkualitas tinggi. Ini menyimpan data di Format JavaScript Object 

Notation (JSON) yang tidak digunakan permintaan untuk memasukkan, memperbarui, menghapus atau 

menambahkan data ke dalamnya. Ini backend dari sistem yang digunakan sebagai database untuk 

menyimpan data[13]. 
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Sedangkan, pada perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah UML (Unified Modelling 

Language). Unified Modelling Language (UML) merupakan satu kumpulan konvensi pemodelan yang 

digunakan untuk menentukan atau menggambarkan sebuah sistem software yang terkait dengan objek. 

UML merupakan salah satu alat bantu yang sangat handal dalam bidang pengembangan sistem 

berorientasi objek karena UML menyediakan Bahasa pemodelan visual yang memungkinkan 

pengembang sistem membuat blue print atas visinya dalam bentuk yang baku. UML berfungsi sebagai 

jembatan dalam mengkomunikasikan beberapa aspek dalam sistem melalui jumlah elemen grafis yang 

bisa dikombinasikan[14]. Bahasa pemrograman yang digunakan pada penelitian ini adalah Bahasa 

pemrograman PHP. PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor adalah salah satu bahasa 

pemrograman opensource yang sangat cocok atau dikhususkan untuk pengembangan web dan dapat 

ditanamkan pada sebuah skripsi HTML. Bahasa PHP dapat dikatakan menggambarkan beberapa bahasa 

pemrograman seperti C, Java, dan Perl serta mudah untuk dipelajari. PHP merupakan bahasa scripting 

server – side, dimana pemrosesan datanya dilakukan pada sisi server. Sederhananya, server yang akan 

menterjemahkan skrip program, baru kemudian hasilnya akan dikirim kepada client yang melakukan 

permintaan. Adapun pengertian lain PHP adalah akronim dari Hypertext Preprocessor, yaitu suatu bahasa 

pemrograman berbasiskan kode – kode (script) yang digunakan untuk mengolah suatu data dan 

mengirimkannya kembali ke web browser menjadi kode HTML[15]. 

 

 

2. METODE 

Penelitian ini akan melalui beberapa tahapan. Tahapan dalam penelitian ini dapat di modelkan pada 

diagram Waterfall. Adapun beberapa tahapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar I. Diagram Waterfall 

 

 

Keterangan : 

1. Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini merupakan analisa terhadap kebutuhan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan penelitian yang akan dilakukan yaitu data pengurusan SIM pada Satlantas Polres 

Belawan. 
2. Pembuatan Sistem 

Desain sistem yang digunakan dalam teori adalah pemodelan UML yaitu use case diagram, 

class diagram, activity diagram dan sequence diagram. 

3. Penulisa Kode Program 

Pada tahapan ini peneliti menggunakan web browser dengan menggunakan DART. Peneliti 

menggunakan hardware komputer/laptop. Database yang digunakan adalah Firebase. 

4. Pengujian 

Pada tahapan ini peneliti menguji sistem yang telah dibuat menggunakan pengujian teori 
dan praktek. Pengujian teori peneliti menggunakan blackbox testing. 

5. Maintenace 

Perangkat lunak yang susah disampaikan kepada pengguna sistem pasti akan mengalami 

perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat lunak 

harus menyesuaikan dengan lingkungan baru. 
6. Hasil 

Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi keamaan data pembuatan sim baru di Satlantas 
Polres Belawan. 

 

Hasil 

 

Maintenance 

 

Pengumpulan Data 

 

 

Pembuatan Sistem 

 

Pengujian Program 

 

Penulisan Kode 

Program 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Satlantas Polres Belawan yang bergerak dibidang layanan kemasyarakatan salah satunya dalam 

pembuatan SIM mengemudi. Setiap harinya Satlantas Polres Belawan menerima jasa pembuatan 

SIM baik untuk SIM A, SIM B dan jenis SIM Lainnya. Dengan banyaknya data pembayaran dari 

masyarakat yang diberikan kepada pihak Satlantas Polres Belawan sering terjadi kebocoran data 

pribadi yang amat disayangkan bila data pribadi tersebut jatuh kepada orang yang salah dan disalah 

gunakan. 
Data - data pengurusan SIM berupa nama pengendara, alamat, nomor SIM, dan data lainnya 

yang disimpan belum memiliki keamanan untuk menjaga data - data terbut dari kebocoran data, 

yang sering terjadi kebocoran data dan disalah gunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Keamanan merupakan salah satu aspek terpenting dari sebuah sistem informasi. Untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi maka peneliti menggunakan teknik kriptografi dengan digunakannya 

metode RSA. 

 

3.1. Penerapan Metode RSA 

RSA merupakan algoritma kriptografi kunci publik (asimetris). Ditemukan pertama kali pada 

tahun 1977 oleh Ron Rivest, Adi Shamir, dan Len Adleman. Nama RSA sendiri diambil dari ketiga 

penemunya tersebut. Sebagai algoritma kunci publik, RSA mempunyai dua kunci, yaitu kunci 

publik dan kunci rahasia. RSA mendasarkan proses enkripsi dan dekripsinya pada konsep bilangan 

prima dan aritmetika modulo. Baik kunci enkripsi maupun dekripsi keduanya merupakan bilangan 

bulat. Kunci enkripsi tidak dirahasiakan dan diberikan kepada umum (sehingga disebut dengan 

kunci publik), namun kunci untuk dekripsi bersifat rahasia (kunci privat). Untuk menemukan kunci 

dekripsi, dilakukan dengan memfaktorkan suatu bilangan bulat menjadi faktor-faktor primanya. 

Kenyataannya, memfaktorkan bilangan bulat menjadi faktor primanya bukanlah pekerjaan yang 

mudah. Jika semakin besar bilangan yang akan difaktorkan, maka semakinlama waktu yang 

dibutuhkan. Jadi semakin besar bilanganyang difaktorkan, semakin sulit pemfaktorannya, semakin 

kuat pula algoritma RSA. Adapun flowchart metode RSA adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2. Flowchart Pembangkitan Kunci Metode RSA 

Adapun keterangan dari Flowchart Pembangkitan Kunci Metode RSA adalah sebagai berikut : 
1. Mulai 

2. Menentukan data yang diamankan 

3. Menentukan pemilihan bilangan prima p dan 1 

4. Menenntukan nilai n dengan p * 1 

5. Menenutkan nilai bilangan 

6. Menentukan nilai integer 

7. Menentukan nilai nilai d 
8. Menentukan nilai Kunci publik dan kunci private 
9. Selesai. 

Mulai 

Menentukan data yang akan di amankan 

Pemilihan Bilangan Prima p dan 1 

n = p * 1 

Selesai 

Hasil data yang diamnkan 

 

Kunci Publik = {e,n} 

Kunci Private = {d,n} 

 

Hitung d 

d * e = 1 + k (Φ(n)) 

 

Pilih integer e gcd (Φ(n), e)=1 

1<e<Φ(n) 

 

Φ (n) = (p-1)(q-1_ 
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Gambar 3. Flowchart Enkripsi Metode RSA 

Adapun keterangan dari Flowchart Enkripsi Metode RSA adalah sebagai berikut : 
1. Mulai 

2. Menentukan Kunci Publik 

3. Menentukan nilai C 

4. Selesai. 

Mulai 

Hasil perhitungan c 

Selesai 

 

c = m * mod n 

 

 Publik 
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Gambar 4. Flowchart Dekripsi Metode RSA 

Adapun keterangan dari Flowchart Dekripsi Metode RSA adalah sebagai berikut : 
1. Mulai 
2. Menentukan Kunci Private 

3. Menentukan nilai M 

4. Selesai. 

 

Akan dilakukan enkripsi menggunakan algoritma RSA terhadap plaintext M = KEUANGAN. 

Pertama-tama plaintext tersebut diubah menjadi format ASCII sebagai berikut : 

Tabel 1. Tabel ASCII Karakter "KEUANGAN": 

Huruf ASCII 

K 75 

E 69 

U 85 

A 65 

N 78 

G 71 

A 65 

N 78 

Data yang Sudah Ditetapkan: 

 

Mulai 

Selesai 

 

m = c * mod n 

 

 private 
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Enkripsi dengan Kunci Publik 
Enkripsi dilakukan dengan menggunakan rumus: 

C= M^e mod n 

di mana: 

• M adalah nilai ASCII dari huruf 

• e=17 adalah eksponen publik 

• n=3233 

1. Huruf "K" (ASCII = 75): 

Langkah perhitungan: 

7517=169518829100544703125 

 

 

 

 

C=7517 mod 3233 

C=169518829100544703125 mod 3233 =2201 

Jadi, ciphertext untuk "K" adalah 2201. 

2. Huruf "E" (ASCII = 69): 
C=6917 mod 3233 

Langkah perhitungan: 

6917=1041273502979112415329 
C=1041273502979112415329 mod 3233 =1313 

Ciphertext untuk "E" adalah 1313. 

3. Huruf "U" (ASCII = 85): 

C=8517 mod 3233 

Langkah perhitungan: 

8517=418211942557747392265625 
C=418211942557747392265625 mod 3233 = 2535 

Ciphertext untuk "U" adalah 2535. 

4. Huruf "A" (ASCII = 65): 

C=6517mod 3233 

Langkah perhitungan: 

6517=8650415919381337933 
C=8650415919381337933 mod 3233 =2790 
Ciphertext untuk "A" adalah 2790. 

5. Huruf "N" (ASCII = 78): 

C=7817mod 3233 

Langkah perhitungan: 

7817=82724026188633676417793 
C=82724026188633676417793 mod 3233 =2591 

Ciphertext untuk "N" adalah 2591. 

6. Huruf "G" (ASCII = 71): 
C=7117mod 3233 

Langkah perhitungan: 

7117=16448102661888121144271 

C=16448102661888121144271 mod 3233 =1730 

Ciphertext untuk "G" adalah 1730. 

7. Huruf "A" (ASCII = 65): 

Karena "A" sudah dienkripsi sebelumnya, ciphertext-nya adalah: 
C=2790 

ϕ(n)=(p−1)×(q−1)=3120 
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8. Huruf "N" (ASCII = 78): 

Ciphertext untuk "N" sudah dihitung: 

C=2591 

Hasil Enkripsi: 
Setelah dienkripsi, teks "KEUANGAN" berubah menjadi deretan ciphertext: 

• 2201 1313 2535 2790 2591 1730 2790 2591 
Dekripsi dengan Kunci Privat 
Dekripsi dilakukan dengan menggunakan rumus: 

M=Cdmod n 

di mana: 

• C adalah nilai ciphertext 

• d=2753 adalah eksponen privat 

• n=3233 

Dekripsi setiap ciphertext untuk mendapatkan kembali teks asli. 

1. Ciphertext 2201 (untuk "K"): 
M=22012753 mod 3233 

Dengan menggunakan metode eksponensiasi modular: 

M= 75 
Ini mengembalikan huruf "K". 

2. Ciphertext 1313 (untuk "E"): 
M=13132753mod 3233 
Hasilnya adalah: 
M=69 

Ini mengembalikan huruf "E". 

3. Ciphertext 2535 (untuk "U"): 
M=25352753mod 3233 

Hasilnya adalah: 

M=85 

Ini mengembalikan huruf "U". 

4. Ciphertext 2790 (untuk "A"): 
M=27902753mod 3233 

Hasilnya adalah: 

M=65 

Ini mengembalikan huruf "A". 

5. Ciphertext 2591 (untuk "N"): 

M=25912753mod 3233 
Hasilnya adalah: 
M=78 

Ini mengembalikan huruf "N". 

6. Ciphertext 1730 (untuk "G"): 

M=17302753mod 3233 

Hasilnya adalah: 

M=71 

Ini mengembalikan huruf "G". 

7. Ciphertext 2790 (untuk "A"): 
M=27902753mod 3233 

Hasilnya adalah: 

M=65 

Ini mengembalikan huruf "A". 

8. Ciphertext 2591 (untuk "N"): 

M=25912753mod 3233 

Hasilnya adalah: 
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M=78 

Ini mengembalikan huruf "N". 

Hasil Dekripsi: 

Setelah dekripsi, maka mendapatkan kembali teks asli: 

• KEUANGAN 
Kesimpulan: 

• Enkripsi mengubah teks "KEUANGAN" menjadi deretan ciphertext 2201 1313 2535 2790 

2591 1730 2790 2591 menggunakan kunci publik. 

• Dekripsi menggunakan kunci privat mengembalikan ciphertext tersebut menjadi teks asli 

"KEUANGAN". 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pambahasan dan uji coba yang telah dilakukan yaitu Sistem Informasi 
Keamanan Data Pembuat SIM Baru Menggunakan Algoritma RSA Di Satlantas Polres 
Belawan Berbasis Web, dapat disimpulkan : 

1. Dengan menggunakan aplikasi ini user dapat melakukan proses enkrip dan dekrip data 
Pembuat SIM Baru dan melakukan gerenate kunci RSA dalam proses enkripsi data. 

2. Penerapaan metode RSA dalam proses kerahasiaan data Pembuat SIM Baru dengan 
aplikasi berbasis web. 

3. Dengan menggunakan aplikasi yang dibangun dapat memudahkan Satlantas Polres 

Belawan dalam menjaga kerahasiaan data Pembuat SIM Baru dari pihak yang tidak 

berwenang. 
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